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ABSTRACT 

This study aims to describe the roles of the principal as a leader, supervisor, and motivator in 

developing a learning community at SMA Negeri 1 Belantikan Raya. The research is based 

on the observation that learning community activities in the school are still incidental and 

have not yet become part of a sustainable reflective culture among teachers. A qualitative 

phenomenological approach was employed, using in-depth interviews, participatory 

observations, and document analysis. Data analysis followed the interactive model of Miles, 

Huberman, and Saldaña, consisting of data condensation, data display, and conclusion 

drawing and verification. The findings reveal that the principal’s role as a leader is reflected 

in building a collaborative vision, strengthening instructional direction, and fostering a 

culture of teacher cooperation. As a supervisor, the principal provides academic guidance, 

facilitates reflective practices, and ensures systematic follow-ups to learning community 

outcomes. Meanwhile, the role as a motivator is demonstrated through emotional support, 

recognition, and encouragement that strengthens teachers’ commitment to continuous 

learning. The study also identifies several challenges, including limited facilities, variations 

in teacher competence, low consistency in reflective practices, and limited professional 

networks. These challenges were addressed through visionary leadership strategies, 

strengthened school policies, and expanded collaboration across learning communities. In 

conclusion, the principal plays a significant role in establishing a sustainable learning 

community. The integration of leadership, supervision, and motivation functions becomes a 

key determinant in fostering a collaborative culture that contributes to teacher 

professionalism and improved instructional quality. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama 

dalam membentuk sumber daya manusia yang 

unggul, berdaya saing, dan berkarakter di 

tengah dinamika global (Suryadi, 2020). Mutu 

pendidikan sangat ditentukan oleh efektivitas 

proses pembelajaran di sekolah, yang pada 

gilirannya dipengaruhi oleh kompetensi guru 

dan kepemimpinan kepala sekolah. Dalam 

konteks ini, kepala sekolah memiliki posisi 

strategis sebagai instructional leader yang tidak 

hanya bertanggung jawab pada aspek 
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administratif, tetapi juga berperan dalam 

mengarahkan, memotivasi, serta memfasilitasi 

guru agar mampu melaksanakan pembelajaran 

yang berkualitas dan berorientasi pada peserta 

didik. 

Menurut Mulyasa (2013), kualitas 

pembelajaran di sekolah tidak hanya 

bergantung pada kemampuan guru, tetapi juga 

pada kepemimpinan kepala sekolah yang 

efektif dalam menciptakan iklim kolaboratif 

dan reflektif. Wahyudi (2018) menambahkan 

bahwa kepala sekolah tidak lagi sekadar 

berfungsi sebagai administrator, melainkan 

sebagai pemimpin pembelajaran yang 

memfasilitasi proses refleksi, inovasi, dan 

pengembangan profesional guru. Pandangan 

tersebut diperkuat oleh Hallinger (2018) yang 

menegaskan bahwa instructional leadership 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru dan hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, kepala sekolah 

memiliki peran sentral dalam membangun 

budaya belajar yang mendukung peningkatan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Mulyasa (2013) mengemukakan tujuh 

dimensi kepemimpinan kepala sekolah melalui 

konsep EMASLIM (Educator, Manager, 

Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, 

dan Motivator). Namun, penelitian ini secara 

khusus memfokuskan kajian pada tiga peran, 

yaitu leader, supervisor, dan motivator karena 

ketiga dimensi tersebut memiliki keterkaitan 

paling langsung dengan pengembangan 

komunitas belajar guru. Peran leader berkaitan 

dengan kemampuan kepala sekolah 

membangun visi kolaboratif dan budaya belajar 

bersama; peran supervisor berhubungan 

dengan pendampingan akademik, refleksi, dan 

evaluasi pembelajaran; sedangkan peran 

motivator diperlukan untuk menjaga komitmen 

dan semangat guru dalam menjalankan 

komunitas belajar secara berkelanjutan, 

terutama pada konteks sekolah terpencil yang 

menghadapi keterbatasan fasilitas dan 

dukungan profesional. Adapun dimensi lain 

seperti educator, manager, administrator, dan 

innovator tidak menjadi fokus utama penelitian 

karena lebih berkaitan dengan fungsi 

administratif dan pengelolaan organisasi 

sekolah secara umum. Sementara itu, penelitian 

ini lebih menitikberatkan pada dinamika 

kepemimpinan interpersonal kepala sekolah 

dalam membangun budaya kolaboratif dan 

reflektif melalui komunitas belajar guru. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek, 

2022) melalui Panduan Komunitas Belajar 

untuk Satuan Pendidikan menegaskan bahwa 

kepala sekolah berperan sebagai penggerak 

kolaborasi guru melalui kegiatan reflektif, 

berbagi praktik baik, serta pengembangan 

kompetensi profesional. Menurut DuFour, 

DuFour, Eaker, dan Many (2016), komunitas 

belajar yang efektif ditandai oleh tiga prinsip 

utama, yaitu fokus pada pembelajaran siswa, 

kolaborasi antarguru, dan refleksi berkelanjutan 

terhadap hasil belajar. Dalam konteks tersebut, 

kepala sekolah berfungsi sebagai arsitek 

kolaborasi yang membangun budaya belajar 

guru agar berdampak pada peningkatan mutu 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi komunitas 

belajar di sekolah belum berjalan optimal. 

Nuryani dan Supriyanto (2020) menemukan 

bahwa komunitas belajar guru sering kali belum 

terintegrasi dengan sistem manajemen mutu 

sekolah. Penelitian Hariri dan Rizki (2021) 

menunjukkan bahwa keberhasilan komunitas 

belajar sangat dipengaruhi oleh dukungan 

supervisi akademik dan budaya reflektif 

sekolah. Temuan serupa juga dikemukakan 

Widodo dan Utami (2024) yang menekankan 

pentingnya dukungan fasilitas dan jejaring 

profesional dalam menjaga keberlanjutan 

komunitas belajar guru. Namun, kedua 

penelitian tersebut dilakukan pada sekolah di 

wilayah perkotaan dengan akses teknologi dan 

sumber daya yang relatif memadai. Kondisi ini 

berbeda dengan sekolah di daerah terpencil 
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yang menghadapi keterbatasan infrastruktur, 

akses pelatihan, serta rendahnya jejaring 

profesional. Dengan demikian, temuan 

penelitian sebelumnya belum sepenuhnya 

menjelaskan bagaimana kepala sekolah 

membangun komunitas belajar dalam konteks 

keterbatasan geografis dan sumber daya. 

Fenomena tersebut juga ditemukan di 

SMA Negeri 1 Belantikan Raya, Kabupaten 

Lamandau, Kalimantan Tengah. Sekolah ini 

merupakan sekolah negeri yang berada di 

wilayah pedalaman dengan akses transportasi 

dan fasilitas pendidikan yang terbatas. 

Berdasarkan data profil sekolah tahun 2024, 

SMA Negeri 1 Belantikan Raya memiliki 24 

tenaga pendidik dan 90 peserta didik yang 

tersebar dalam lima rombongan belajar. Selain 

menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana, 

sebagian besar peserta didik berasal dari 

keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi 

menengah ke bawah. Kondisi tersebut 

berdampak pada motivasi belajar siswa dan 

tantangan dalam peningkatan profesionalisme 

guru. 

Hasil Rapor Pendidikan tahun 2025 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Belantikan Raya mengalami 

penurunan sebesar 0,58 poin dibandingkan 

tahun sebelumnya, terutama pada indikator 

refleksi guru terhadap praktik pembelajaran dan 

keterlibatan peserta didik. Berdasarkan 

observasi awal, kegiatan komunitas belajar di 

sekolah masih bersifat insidental dan belum 

berkembang menjadi budaya reflektif yang 

berkelanjutan. Kepala sekolah juga belum 

memiliki strategi yang sistematis dalam 

mengintegrasikan hasil refleksi guru ke dalam 

perencanaan pembelajaran maupun evaluasi 

mutu sekolah. 

Berbagai kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

terkait praktik kepemimpinan kepala sekolah 

dalam pengembangan komunitas belajar di 

daerah terpencil. Penelitian sebelumnya lebih 

banyak menyoroti efektivitas komunitas belajar 

pada sekolah dengan dukungan fasilitas dan 

jejaring profesional yang memadai, sedangkan 

kajian mengenai bagaimana kepala sekolah 

membangun budaya kolaboratif dan reflektif 

dalam keterbatasan sumber daya masih relatif 

terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu 

cenderung menempatkan kepala sekolah hanya 

sebagai pemimpin pembelajaran formal, 

sementara aspek motivasi sosial dan emosional 

guru dalam konteks sekolah terpencil belum 

banyak dikaji secara mendalam. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada analisis mengenai peran kepala 

sekolah di daerah terpencil yang tidak hanya 

berfungsi sebagai instructional leader, tetapi 

juga sebagai penguat motivasi sosial dan 

emosional guru dalam menjaga keberlanjutan 

komunitas belajar di tengah keterbatasan 

fasilitas, akses profesional, dan kondisi 

geografis. Penelitian ini juga menyoroti bahwa 

praktik kepemimpinan di sekolah terpencil 

cenderung lebih adaptif, interpersonal, dan 

berbasis pendekatan kekeluargaan 

dibandingkan model kepemimpinan formal 

yang banyak ditemukan pada penelitian di 

sekolah perkotaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, fokus 

penelitian ini mencakup: (1) bagaimana peran 

kepala sekolah sebagai leader dalam 

pengembangan komunitas belajar di SMA 

Negeri 1 Belantikan Raya; (2) bagaimana peran 

kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

pengembangan komunitas belajar di SMA 

Negeri 1 Belantikan Raya; dan (3) bagaimana 

peran kepala sekolah sebagai motivator dalam 

pengembangan komunitas belajar di SMA 

Negeri 1 Belantikan Raya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi, 

yang bertujuan menggali dan memahami secara 

mendalam pengalaman nyata lived experience 

kepala sekolah dalam membangun komunitas 

belajar di SMA Negeri 1 Belantikan Raya. 
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Pendekatan fenomenologi, sebagaimana 

dikemukakan Creswell dan Poth (2018), 

berfokus pada upaya memahami makna 

pengalaman manusia terhadap fenomena yang 

mereka alami secara langsung dan menekankan 

interpretasi individu terhadap pengalamannya. 

Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang 

ditelaah adalah peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran dalam membangun 

komunitas belajar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

Secara filosofis, fenomenologi berakar 

pada pemikiran Edmund Husserl yang 

menekankan pentingnya kembali pada 

pengalaman itu sendiri return to the things 

themselves sebagai sumber pengetahuan. 

Pemikiran ini kemudian diperluas oleh 

Moustakas (1994) yang menegaskan bahwa 

penelitian fenomenologis berupaya 

menemukan esensi pengalaman melalui reduksi 

fenomenologis dengan menunda penilaian 

bracketing terhadap asumsi peneliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti berusaha menanggalkan 

bias pribadi untuk memahami secara jernih 

bagaimana kepala sekolah dan guru memaknai 

keterlibatan mereka dalam komunitas belajar 

sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu 

pembelajaran. Dalam proses epoche atau 

bracketing, peneliti secara sadar menunda 

asumsi pribadi terkait efektivitas komunitas 

belajar maupun kepemimpinan kepala sekolah 

di daerah terpencil. Peneliti melakukan 

pencatatan reflektif (reflexive notes) sebelum 

dan selama proses pengumpulan data untuk 

mengidentifikasi kemungkinan bias subjektif. 

Selain itu, peneliti berupaya memusatkan 

perhatian pada pengalaman asli partisipan 

melalui wawancara mendalam dan member 

checking, sehingga interpretasi yang dihasilkan 

benar-benar merepresentasikan pengalaman 

nyata informan. 

Pemilihan pendekatan fenomenologi 

juga dipertimbangkan berdasarkan karakteristik 

konteks penelitian di SMA Negeri 1 Belantikan 

Raya, yaitu sekolah negeri di wilayah terpencil 

yang menghadapi keterbatasan sumber daya, 

namun tetap berkomitmen membangun budaya 

belajar kolaboratif. Mengacu pada Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2018), penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti memahami 

fenomena sosial dalam konteks alaminya 

melalui interaksi langsung dengan partisipan. 

Kepala sekolah dalam konteks ini memiliki 

peran strategis sebagai agen perubahan yang 

mendorong kolaborasi guru, berbagi praktik 

baik, serta menumbuhkan budaya refleksi. 

Pendekatan fenomenologis membantu peneliti 

menangkap dinamika perasaan, nilai, motivasi, 

dan makna yang menyertai pengalaman 

tersebut.  

Dalam pelaksanaannya, penelitian 

fenomenologi menempatkan peneliti sebagai 

instrumen utama (key instrument) yang terlibat 

langsung dalam proses pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi 

sebagaimana dijelaskan Bogdan dan Biklen 

(2016). Data yang diperoleh meliputi fakta 

empiris sekaligus makna yang ditafsirkan oleh 

informan. Analisis data dilakukan secara 

induktif dan tematik untuk menemukan tema-

tema esensial terkait pengalaman kepala 

sekolah dalam mengembangkan komunitas 

belajar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Belantikan Raya, yang berlokasi di 

Kecamatan Belantikan Raya, Kabupaten 

Lamandau, Provinsi Kalimantan Tengah, mulai 

November 2025 hingga Juni 2026. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada karakteristik sekolah 

yang memiliki kepala sekolah aktif dan 

berperan sentral dalam mendorong kolaborasi 

serta pengembangan profesional guru. 

Keberadaan komunitas belajar guru yang 

berjalan terstruktur menunjukkan adanya 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya 

pembelajaran bersama. Kondisi geografis 

sekolah yang terpencil juga memberikan 

keunikan tersendiri, karena memperlihatkan 
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bagaimana komunitas belajar dapat tumbuh 

meski dalam keterbatasan sumber daya. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui studi lapangan dengan teknik 

observasi dan wawancara mendalam terhadap 

kepala sekolah dan guru untuk menggali 

pengalaman, persepsi, serta praktik nyata yang 

terkait dengan pembentukan dan keberlanjutan 

komunitas belajar. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian melibatkan satu kepala sekolah dan 

lima orang guru yang dipilih berdasarkan 

beberapa kriteria, yaitu: (1) aktif mengikuti 

kegiatan komunitas belajar di sekolah, (2) 

memiliki masa kerja yang bervariasi, (3) 

mewakili latar belakang mata pelajaran yang 

berbeda, serta (4) dari guru latar belakang PNS 

dan PPPK.  

 

Tabel 1. Data Informan SMAN 1 Belantikan Raya 
No. Jabatan Masa Kerja Jenis PTK 

1. Kepala Sekolah 19 Tahun PNS 

2. Guru mata pelajaran Agama Katolik 7 Tahun PNS 

3. Guru mata pelajaran Biologi 7 Tahun PNS 

4. Guru mata pelajaran Sejarah 8 Tahun PPPK 

5. Guru mata pelajaran Sosiologi 7 Tahun PNS 

6. Guru mata pelajaran Matematika 19 Tahun PNS 

 

Pemilihan informan secara purposif 

dilakukan agar peneliti memperoleh 

pengalaman dan perspektif yang beragam 

terkait pelaksanaan komunitas belajar di 

sekolah terpencil. Observasi dilakukan dengan 

observasi berperan serta participant 

observation, di mana peneliti mengikuti 

aktivitas di sekolah dan mengamati praktik 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

memfasilitasi kolaborasi guru. Peneliti hadir 

secara terbuka overt observation sehingga 

seluruh partisipan mengetahui keberadaannya. 

Teknik wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai peran kepala 

sekolah, pihak-pihak yang terlibat, serta faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan 

komunitas belajar. Data sekunder diperoleh 

melalui studi dokumentasi terhadap berbagai 

arsip sekolah, seperti sejarah sekolah, visi-misi, 

struktur organisasi, dokumen program 

komunitas belajar guru, notulen rapat, 

perangkat pembelajaran, dan foto kegiatan. 

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk 

memperkuat data hasil wawancara dan 

observasi. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan empat kriteria 

trustworthiness dari Lincoln dan Guba (1985), 

yaitu kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Kredibilitas dijaga melalui triangulasi sumber 

dan teknik, member check, serta perpanjangan 

keikutsertaan peneliti di lapangan. 

Transferabilitas dicapai dengan penyajian 

deskripsi konteks penelitian secara rinci. 

Dependabilitas dijamin melalui dokumentasi 

menyeluruh terhadap proses penelitian melalui 

audit trail, sedangkan konfirmabilitas diperoleh 

dengan memastikan bahwa seluruh temuan 

bersumber dari data lapangan melalui 

pencatatan reflektif peneliti.  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) yang 

dikembangkan oleh Smith, Flowers, dan Larkin 

(2009). Pemilihan IPA didasarkan pada tujuan 

penelitian yang berupaya memahami secara 

mendalam pengalaman subjektif (lived 

experience) kepala sekolah dan guru dalam 

mengembangkan komunitas belajar di sekolah 

terpencil. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti tidak hanya mendeskripsikan 

pengalaman partisipan, tetapi juga menafsirkan 
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makna pengalaman tersebut dalam konteks 

sosial dan budaya sekolah. 

Proses analisis data dilakukan secara 

bertahap, dimulai dengan membaca berulang 

transkrip wawancara untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh terhadap pengalaman 

partisipan. Selanjutnya, peneliti melakukan 

initial noting melalui pencatatan komentar 

eksploratif, linguistik, dan konseptual terhadap 

data. Tahap berikutnya adalah mengembangkan 

tema-tema emergen (emergent themes) yang 

merepresentasikan makna penting dari 

pengalaman partisipan. Tema-tema tersebut 

kemudian dikelompokkan ke dalam tema 

superordinat berdasarkan keterkaitan 

konseptual antar pengalaman informan. 

Dalam proses interpretasi, peneliti 

menerapkan prinsip double hermeneutic, yaitu 

peneliti berusaha memahami bagaimana 

partisipan memaknai pengalaman mereka, 

sekaligus menafsirkan makna pengalaman 

tersebut secara reflektif. Untuk menjaga 

keabsahan interpretasi, peneliti melakukan 

member checking, triangulasi sumber dan 

teknik, serta pencatatan reflektif (reflexive 

notes) selama proses penelitian. Melalui 

pendekatan IPA, penelitian ini diharapkan 

mampu mengungkap makna mendalam 

mengenai peran kepala sekolah dalam 

membangun komunitas belajar pada konteks 

sekolah terpencil. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui 

triangulasi data yang melibatkan wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah dan lima 

orang guru, observasi partisipatif terhadap 

pelaksanaan komunitas belajar, serta studi 

dokumentasi sekolah. Analisis data 

menunjukkan bahwa peran kepala sekolah 

dalam pengembangan komunitas belajar di 

SMA Negeri 1 Belantikan Raya terwujud dalam 

tiga dimensi utama, yaitu sebagai leader, 

supervisor, dan motivator. Ketiga peran 

tersebut saling terintegrasi dalam membentuk 

dinamika komunitas belajar yang berkembang 

dalam konteks keterbatasan sumber daya di 

daerah terpencil. 

Peran Kepala Sekolah sebagai Leader 

Dalam perannya sebagai leader, kepala 

sekolah menunjukkan kemampuan dalam 

membangun arah dan visi bersama terkait 

pentingnya komunitas belajar sebagai sarana 

peningkatan mutu pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara, kepala sekolah memaknai 

komunitas belajar sebagai suatu wadah yang 

memiliki visi, misi, dan tujuan yang sama untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

kegiatan evaluasi, pelatihan, dan refleksi 

pembelajaran. Pandangan tersebut sejalan 

dengan persepsi sebagian guru yang 

menyatakan bahwa komunitas belajar 

merupakan tempat berbagi praktik baik, 

berdiskusi, serta berkolaborasi dalam 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

Guru juga memandang komunitas belajar 

sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi 

profesional dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelas. 

Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan adanya variasi tingkat 

pemahaman guru terhadap konsep komunitas 

belajar. Sebagian guru masih memaknai 

komunitas belajar sebagai kegiatan formal yang 

bersifat insidental, seperti sosialisasi atau 

workshop yang dilakukan satu hingga dua kali 

dalam setahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun kepala sekolah telah membangun visi 

komunitas belajar, proses internalisasi nilai-

nilai kolaborasi dan refleksi belum sepenuhnya 

merata. Dari hasil observasi, kegiatan 

komunitas belajar di sekolah telah dilaksanakan 

dalam bentuk diskusi, workshop, dan kegiatan 

berbagi pengalaman setelah pelatihan. Akan 

tetapi, kegiatan tersebut belum dilakukan 

secara rutin dan belum terintegrasi dalam 

sistem pembelajaran yang berkelanjutan. 

Komunitas belajar masih cenderung bersifat 
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program kegiatan daripada menjadi budaya 

sekolah. 

Studi dokumentasi juga menunjukkan 

bahwa belum terdapat jadwal tetap kegiatan 

komunitas belajar, serta belum ada sistem 

pencatatan hasil refleksi atau tindak lanjut 

kegiatan secara sistematis. Dokumen yang 

tersedia lebih banyak berupa kegiatan pelatihan 

dan workshop tanpa adanya dokumentasi 

evaluasi berkelanjutan. Meskipun demikian, 

kepala sekolah telah menunjukkan peran 

sebagai leader melalui upaya membentuk 

kepengurusan komunitas belajar, menetapkan 

tujuan bersama, serta mendorong guru untuk 

terlibat dalam kegiatan kolaboratif. Hal ini 

menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan 

telah berjalan pada tahap awal pembentukan 

komunitas belajar, meskipun masih 

memerlukan penguatan dalam aspek 

keberlanjutan dan pembudayaan. 

Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Peran kepala sekolah sebagai supervisor 

terlihat dalam upaya memberikan 

pendampingan akademik kepada guru melalui 

kegiatan supervisi, refleksi, dan evaluasi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, 

kepala sekolah melakukan supervisi melalui 

komunikasi langsung dengan guru, observasi 

pembelajaran, serta evaluasi kegiatan setelah 

pelatihan. Guru juga menyampaikan bahwa 

kepala sekolah memfasilitasi kegiatan 

komunitas belajar dengan menyediakan waktu 

khusus, ruang diskusi, serta mendukung 

pelaksanaan pelatihan. Dalam beberapa 

kegiatan, kepala sekolah juga berperan dalam 

mendatangkan narasumber atau memberikan 

arahan langsung kepada guru. 

Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 

belum sepenuhnya sistematis dan 

berkelanjutan. Beberapa guru menyatakan 

bahwa kegiatan komunitas belajar masih jarang 

dilakukan, sehingga proses refleksi belum 

menjadi kebiasaan yang terstruktur. Selain itu, 

tindak lanjut dari hasil diskusi atau pelatihan 

belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

perencanaan pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah masih 

bersifat situasional dan belum mengikuti siklus 

supervisi akademik yang terencana secara 

berkelanjutan. Interaksi antara kepala sekolah 

dan guru dalam kegiatan refleksi masih terbatas 

pada momen tertentu, seperti setelah pelatihan 

atau kegiatan khusus. Temuan bahwa supervisi 

akademik masih bersifat situasional dan 

insidental menunjukkan adanya pengaruh kuat 

konteks geografis terhadap praktik 

kepemimpinan sekolah di daerah terpencil. 

Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh 

lemahnya perencanaan supervisi, tetapi juga 

berkaitan dengan tingginya beban administratif 

kepala sekolah, keterbatasan akses pelatihan 

kepemimpinan berkelanjutan, serta minimnya 

dukungan profesional eksternal. Kepala 

sekolah di daerah terpencil sering kali 

menjalankan banyak fungsi secara bersamaan, 

mulai dari pengelolaan administrasi, penguatan 

hubungan sosial masyarakat sekolah, hingga 

penyelesaian persoalan teknis sarana prasarana. 

Selain itu, keterbatasan akses internet 

dan jejaring profesional menyebabkan proses 

refleksi guru belum berkembang menjadi 

budaya akademik yang sistematis sebagaimana 

ditemukan pada sekolah di wilayah perkotaan. 

Hal ini memperlihatkan bahwa praktik 

supervisi di sekolah terpencil cenderung lebih 

adaptif dan berbasis kebutuhan sesaat 

dibandingkan model supervisi formal yang 

terstruktur. Faktor keterbatasan sumber daya 

juga menjadi kendala dalam pelaksanaan 

supervisi. Guru mengungkapkan adanya 

keterbatasan waktu akibat beban kerja yang 

tinggi, serta keterbatasan fasilitas seperti akses 

internet dan sarana pendukung pembelajaran. 

Selain itu, terdapat perbedaan tingkat kesiapan 

dan kompetensi guru, terutama dalam 

penggunaan teknologi. 

Dari studi dokumentasi, ditemukan 

bahwa belum terdapat dokumen yang 
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menunjukkan adanya sistem monitoring dan 

evaluasi kegiatan komunitas belajar secara 

berkelanjutan. Tidak adanya laporan refleksi 

yang terdokumentasi menunjukkan bahwa 

proses supervisi belum terstruktur secara 

formal. Meskipun demikian, kepala sekolah 

telah menunjukkan upaya dalam menjalankan 

fungsi supervisi melalui pendampingan, 

fasilitasi diskusi, serta dorongan untuk 

melakukan evaluasi pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran supervisor telah 

berjalan, namun masih berada pada tahap 

penguatan menuju sistem supervisi yang lebih 

terencana dan berkelanjutan. 

Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Peran kepala sekolah sebagai motivator 

menjadi salah satu aspek yang paling menonjol 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

wawancara, kepala sekolah memberikan 

motivasi kepada guru melalui dukungan moral, 

pemberian kesempatan mengikuti pelatihan, 

serta apresiasi terhadap upaya yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan kompetensinya. 

Guru menyatakan bahwa kepala sekolah 

berperan sebagai motivator dan fasilitator 

dalam pengembangan profesional, dengan 

memberikan izin, dukungan, serta dorongan 

untuk mengikuti berbagai kegiatan pelatihan. 

Kepala sekolah juga memberikan ruang bagi 

guru untuk berkembang dan mencoba berbagai 

inovasi dalam pembelajaran. 

Dari sisi motivasi internal, sebagian 

besar guru menunjukkan antusiasme yang 

cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan 

komunitas belajar. Hal ini didorong oleh 

kesadaran akan pentingnya peningkatan 

kompetensi dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran yang semakin kompleks. 

Namun demikian, motivasi guru juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

keterbatasan waktu, beban kerja, serta kesiapan 

teknis dalam mengikuti kegiatan. Beberapa 

guru menyatakan bahwa meskipun memiliki 

motivasi tinggi, mereka masih menghadapi 

kendala dalam hal kesiapan dan dukungan 

fasilitas. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

suasana kerja di sekolah cukup kondusif dan 

mendukung interaksi antar guru. Kepala 

sekolah berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang positif, sehingga guru merasa 

didukung dalam mengembangkan diri. Dampak 

dari peran motivator ini terlihat pada perubahan 

dalam praktik pembelajaran. Guru mulai 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

variatif, beralih dari pendekatan teacher-

centered ke student-centered, serta lebih aktif 

dalam melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa juga menunjukkan 

peningkatan dalam hal partisipasi, kreativitas, 

dan motivasi belajar. 

Namun, perubahan tersebut belum 

merata di seluruh guru dan masih memerlukan 

penguatan melalui kegiatan yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. Studi 

dokumentasi menunjukkan adanya kegiatan 

pelatihan dan workshop yang diikuti guru, 

namun belum terdapat dokumentasi yang 

secara khusus mengevaluasi dampak kegiatan 

tersebut terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Pembahasan 

Peran kepala sekolah sebagai leader 

dalam pengembangan komunitas belajar 

menunjukkan kesesuaian dengan pandangan 

Northouse (2021) yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan efektif ditandai oleh 

kemampuan pemimpin menginspirasi dan 

menyatukan anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan kolektif. Tindakan kepala 

sekolah dalam membangun visi kolaboratif dan 

mengarahkan guru pada refleksi pembelajaran 

menggambarkan bentuk kepemimpinan 

pembelajaran (instructional leadership) yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan 

Mulyasa (2013) yang menyatakan bahwa 

kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 

menggerakkan seluruh sumber daya sekolah 
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dan menciptakan budaya kerja sama yang 

harmonis. 

Dalam konteks internasional, temuan ini 

memperkuat penelitian Huang, Zhao, dan Zhou 

(2024) di China yang menunjukkan bahwa 

instructional leadership memiliki pengaruh 

signifikan dalam mengurangi kesenjangan 

kualitas pembelajaran antara sekolah perkotaan 

dan pedesaan melalui penguatan teacher 

professional learning. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa kepala sekolah di wilayah 

rural memiliki tantangan yang lebih kompleks 

dibandingkan sekolah perkotaan karena harus 

membangun kualitas pembelajaran di tengah 

keterbatasan sumber daya dan akses 

profesional. Kondisi serupa juga ditemukan di 

SMA Negeri 1 Belantikan Raya, di mana kepala 

sekolah tidak hanya bertugas mengelola 

pembelajaran, tetapi juga menjaga 

keberlangsungan komunitas belajar dalam 

keterbatasan fasilitas dan jaringan profesional.  

Selain itu, penelitian Osman dan 

Kamrozzaman (2024) di sekolah rural Malaysia 

menunjukkan bahwa praktik instructional 

leadership kepala sekolah di daerah terpencil 

lebih banyak menekankan komunikasi 

interpersonal, dukungan emosional, dan 

penguatan komitmen guru dibandingkan 

pendekatan administratif formal. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

memperlihatkan bahwa kepala sekolah 

menggunakan pendekatan kolaboratif dan 

hubungan personal untuk mempertahankan 

partisipasi guru dalam komunitas belajar. 

Dengan demikian, kepemimpinan di daerah 

terpencil memiliki karakteristik yang berbeda 

secara kontekstual dibandingkan sekolah 

perkotaan yang umumnya lebih ditunjang oleh 

sistem, teknologi, dan akses pelatihan 

profesional.  

Selain itu, penelitian yang 

dipublikasikan dalam Jurnal Kelola oleh 

Prasetyo dan Suyanto (2021) menemukan 

bahwa efektivitas komunitas belajar guru 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala 

sekolah membangun komunikasi interpersonal 

dan budaya saling percaya antar guru. Temuan 

tersebut relevan dengan penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa pendekatan personal dan 

kekeluargaan menjadi strategi utama kepala 

sekolah dalam menjaga partisipasi guru pada 

komunitas belajar di daerah terpencil. 

Dalam konteks supervisi, temuan 

penelitian ini mendukung pandangan Sahertian 

(2010), yang menegaskan bahwa supervisi 

bukan sekadar aktivitas pengawasan, tetapi 

merupakan bantuan profesional untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Pendampingan kepala sekolah dalam konteks 

komunitas belajar memberikan ruang bagi guru 

untuk menganalisis kendala dan meningkatkan 

refleksi diri. Praktik supervisi yang dialogis 

sesuai dengan pandangan Purwanto (2014) 

bahwa supervisi efektif harus dilakukan dalam 

suasana saling percaya dan komunikasi 

terbuka. Hal ini juga bersesuaian dengan 

konsep professional learning community oleh 

DuFour et al. (2016) yang menekankan 

pentingnya refleksi kolektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi di 

SMA Negeri 1 Belantikan Raya masih bersifat 

situasional dan insidental. Temuan bahwa 

supervisi akademik masih bersifat situasional 

dan insidental menunjukkan adanya pengaruh 

kuat konteks geografis terhadap praktik 

kepemimpinan sekolah di daerah terpencil. 

Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh 

lemahnya perencanaan supervisi, tetapi juga 

berkaitan dengan tingginya beban administratif 

kepala sekolah, keterbatasan akses pelatihan 

kepemimpinan berkelanjutan, serta minimnya 

dukungan profesional eksternal. Kepala 

sekolah di daerah terpencil sering kali 

menjalankan banyak fungsi secara bersamaan, 

mulai dari pengelolaan administrasi, penguatan 

hubungan sosial masyarakat sekolah, hingga 

penyelesaian persoalan teknis sarana prasarana. 
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Selain itu, keterbatasan akses internet 

dan jejaring profesional menyebabkan proses 

refleksi guru belum berkembang menjadi 

budaya akademik yang sistematis sebagaimana 

ditemukan pada sekolah di wilayah perkotaan. 

Hal ini memperlihatkan bahwa praktik 

supervisi di sekolah terpencil cenderung lebih 

adaptif dan berbasis kebutuhan sesaat 

dibandingkan model supervisi formal yang 

terstruktur. Temuan ini juga didukung 

penelitian dalam oleh Hidayat dan Nuraini 

(2022) yang menegaskan bahwa kepala sekolah 

di daerah dengan keterbatasan sumber daya 

cenderung mengembangkan supervisi berbasis 

pendekatan humanis dan komunikasi informal 

dibandingkan prosedur administratif yang 

kaku. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

konteks geografis berpengaruh terhadap bentuk 

implementasi instructional leadership kepala 

sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan laporan 

OECD (2021) yang menegaskan bahwa sekolah 

di wilayah terpencil sering mengalami 

hambatan dalam membangun budaya reflektif 

karena keterbatasan jejaring profesional dan 

rendahnya akses pengembangan kapasitas 

kepala sekolah. UNESCO (2024) juga 

menekankan bahwa kepemimpinan sekolah di 

daerah berkembang memerlukan pendekatan 

yang lebih adaptif dan kontekstual karena 

kepala sekolah sering menjalankan berbagai 

peran sekaligus, mulai dari pemimpin 

pembelajaran hingga penggerak sosial 

masyarakat sekolah.  

Selain itu, peran kepala sekolah sebagai 

motivator memperkuat temuan Robbins dan 

Judge (2019) bahwa motivasi merupakan 

energi penggerak yang menentukan tingkat 

komitmen dan usaha seseorang dalam 

mencapai tujuan. Pemberian apresiasi dan 

dukungan emosional oleh kepala sekolah 

menjadi faktor yang menumbuhkan motivasi 

guru, terutama karena kondisi sekolah berada di 

wilayah terpencil. Hal ini selaras dengan 

pandangan Siagian (2015) yang menyatakan 

bahwa pemimpin yang efektif mampu 

mempengaruhi motivasi anggotanya melalui 

pendekatan persuasif dan komunikasi 

interpersonal yang positif. Temuan ini juga 

konsisten dengan Liu, Chen, dan Zhang (2022), 

yang menekankan bahwa dukungan 

motivasional pemimpin sekolah merupakan 

faktor penting bagi keberhasilan komunitas 

belajar di sekolah dengan keterbatasan sumber 

daya. 

Penelitian terbaru Aziz (2025) juga 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah berperan 

penting dalam menjaga keberlanjutan 

professional learning community melalui 

budaya kolaboratif, dukungan inovasi, dan 

penguatan hubungan interpersonal antar guru. 

Dalam konteks sekolah terpencil, pendekatan 

emosional dan kekeluargaan menjadi strategi 

penting untuk menjaga semangat guru agar 

tetap aktif dalam kegiatan refleksi dan berbagi 

praktik baik. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa keberhasilan komunitas belajar di 

daerah terpencil tidak hanya ditentukan oleh 

sistem formal, tetapi juga oleh kekuatan 

hubungan sosial dan dukungan emosional yang 

dibangun kepala sekolah. Hasil penelitian oleh 

Wibowo dan Hartini (2023) turut menegaskan 

bahwa kepala sekolah yang mampu 

membangun hubungan interpersonal yang 

positif cenderung lebih berhasil 

mempertahankan budaya reflektif guru 

dibandingkan kepala sekolah yang hanya 

menekankan aspek administratif. Dalam 

konteks sekolah terpencil, pendekatan 

emosional dan kekeluargaan menjadi faktor 

penting karena guru menghadapi tekanan kerja 

dan keterbatasan fasilitas yang lebih kompleks 

dibandingkan sekolah perkotaan. 

Dengan demikian, ketiga peran kepala 

sekolah sebagai leader, supervisor, dan 

motivator menunjukkan adanya upaya nyata 

dalam membangun komunitas belajar di SMA 

Negeri 1 Belantikan Raya, namun 

implementasinya masih berada pada tahap 
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penguatan. Komunitas belajar belum 

sepenuhnya berkembang menjadi budaya 

reflektif yang berkelanjutan karena kegiatan 

masih bersifat insidental, supervisi belum 

sistematis, dan tindak lanjut refleksi belum 

terdokumentasi secara konsisten. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tantangan geografis dan 

keterbatasan sumber daya sangat 

mempengaruhi pola kepemimpinan sekolah di 

daerah terpencil. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

temuan bahwa kepala sekolah di daerah 

terpencil tidak hanya menjalankan fungsi 

sebagai pemimpin pembelajaran, tetapi juga 

sebagai penguat motivasi emosional guru 

dalam menghadapi keterbatasan fasilitas dan 

akses profesional. Dalam konteks sekolah 

terpencil, pendekatan interpersonal yang lebih 

personal dan kekeluargaan menjadi strategi 

utama untuk menjaga keberlanjutan komunitas 

belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan sekolah di daerah terpencil 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan sekolah perkotaan, karena 

keberhasilan komunitas belajar lebih banyak 

ditopang oleh kedekatan sosial dan dukungan 

emosional dibandingkan dukungan sistem dan 

fasilitas formal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peran kepala sekolah dalam pengembangan 

komunitas belajar di SMA Negeri 1 Belantikan 

Raya telah dijalankan melalui fungsi 

kepemimpinan sebagai leader, supervisor, dan 

motivator, meskipun implementasinya masih 

berada pada tahap penguatan. Sebagai leader, 

kepala sekolah berupaya membangun visi 

kolaboratif dan mendorong budaya kerja sama 

guru yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran. Sebagai supervisor, 

kepala sekolah telah melaksanakan 

pendampingan akademik melalui kegiatan 

refleksi, supervisi pembelajaran, dan fasilitasi 

diskusi guru, namun pelaksanaannya belum 

sepenuhnya sistematis dan berkelanjutan. 

Sementara itu, peran sebagai motivator tampak 

dominan melalui pemberian dukungan 

emosional, apresiasi, dan penguatan semangat 

guru dalam menghadapi keterbatasan 

lingkungan sekolah terpencil. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

pengembangan komunitas belajar di daerah 

terpencil dipengaruhi oleh berbagai kendala, 

seperti keterbatasan fasilitas, variasi 

kompetensi guru, rendahnya konsistensi praktik 

reflektif, serta terbatasnya akses jejaring 

profesional. Kondisi geografis dan keterbatasan 

sumber daya menyebabkan pelaksanaan 

komunitas belajar cenderung masih bersifat 

situasional dan belum sepenuhnya terintegrasi 

dalam budaya sekolah. Namun demikian, 

kepala sekolah menunjukkan upaya adaptif 

melalui pendekatan kolaboratif dan 

interpersonal untuk menjaga keberlangsungan 

komunitas belajar.  

Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah di daerah terpencil tidak hanya 

berfungsi sebagai penggerak pembelajaran, 

tetapi juga sebagai penguat motivasi sosial dan 

emosional guru dalam membangun budaya 

belajar yang lebih reflektif dan kolaboratif. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi pengembangan komunitas 

belajar di SMA Negeri 1 Belantikan Raya 

maupun sekolah lain dengan kondisi serupa. 

Pertama, kepala sekolah disarankan untuk terus 

memperkuat budaya refleksi dan kolaborasi 

dengan menetapkan komunitas belajar sebagai 

program rutin yang terstruktur dan terintegrasi 

dalam sistem manajemen sekolah. Kedua, guru 

perlu mendapatkan pelatihan lanjutan, 

pendampingan, dan kesempatan berbagi praktik 

baik secara berkala untuk meningkatkan 

kompetensi profesional serta memperkuat 

kualitas diskusi dalam komunitas belajar. 
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Ketiga, sekolah perlu memperluas jejaring 

profesional melalui kerja sama dengan MGMP, 

sekolah rujukan, dinas pendidikan, maupun 

lembaga pendidikan lainnya agar guru 

memperoleh wawasan baru dan inspirasi 

peningkatan praktik pembelajaran. Keempat, 

pemerintah daerah dan pemangku kebijakan 

pendidikan perlu memberi dukungan fasilitas, 

terutama terkait akses teknologi dan sarana 

pembelajaran, guna memperkuat keberlanjutan 

komunitas belajar. Kelima, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi dampak 

komunitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

atau membandingkan praktik kepemimpinan di 

sekolah pedalaman lainnya guna memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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